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Abstract

The death of a person can have a significant impact on those left behind, causing suffering, 
especially when it involves the death of a family member. This is a painful moment that can 
impose deep pressure on someone's life. This pressure can be particularly felt by Generation Z. 
Therefore, humor is needed as a coping mechanism in facing such difficult situations. This study 
aims to determine the relationship between humor and stress following the death of a family 
member among Generation Z in the Greater Jakarta area (Jabodetabek). The study employs a 
quantitative correlational approach with data analysis conducted using SPSS software version 
25. The sampling was done using a purposive sampling technique. The number of respondents 
totaled 248 participants, aged 14-29 years, who had lost a family member within the past 1-4 
years and reside in Jabodetabek. This study utilized the Multidimensional Sense of Humor scale 
developed by Thorson (1993) and adapted by Sabrina (2021), as well as the Depression, Anxiety, 
Stress Scale developed by Lovibond P.F. & Lovibond S.H. (1995). The hypothesis test results 
showed a Pearson correlation coefficient (r) of 0.080 with a significance value of 0.208 (p>0.05), 
indicating no relationship between humor and stress due to the death of a family member among 
Generation Z in Jabodetabek.
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Abstrak

Kematian seseorang dapat memberikan dampak yang besar bagi yang ditinggalnya sehingga 
menimbulkan penderitaan, khususnya kematian anggota keluarga karena hal tersebut merupakan 
momen yang menyakitkan dan dapat memberikan tekanan yang dalam bagi kehidupan 
seseorang. Terkhusus tekanan tersebut dapat dialami oleh generasi Z. Oleh karena itu, diperlukan 
humor sebagai mekanisme penanggulan dalam menghadapi situasi sulit tersebut. Tujuan 
penelitian ini untuk mengetahui hubungan antara humor dengan stres pada kematian anggota 
keluarga generasi Z di Jabodetabek. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 
korelasional serta proses analisa data menggunakan software SPSS versi 25. Dalam pengambilan 
sampel menggunakan teknik purposive sampling. Jumlah responden sebanyak 248 partisipan 
dengan kriteria usia 14-29 tahun serta ditinggal wafat oleh anggota keluarga dalam kurun waktu 
1-4 tahun terakhir yang berdomisili di Jabodetabek. Penelitian ini menggunakan alat ukur 
Multidimensional Sense of Humor yang dikembangkan oleh Thorson (1993) dan diadaptasi oleh 
Sabrina (2021) serta alat ukur Depression, Anxiety, Stres yang dikembangkan oleh Lovibond P.F 
& Lovibond S.H (1995). Berdasarkan hasil uji hipotesis menunjukkan koefesien pearson 
correlation (r) bernilai 0.080 dengan nilai signifikansi 0.208 (p>0.05) yang artinya tidak ada 
hubungan antara humor dengan stres kematian anggota keluarga generasi Z di Jabodetabek.
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